
M
UHAMMAD Musa Suradina-
ta, seorang pengusaha yang
tinggal di Klender, Jakarta Ti-
mur, sejak Maret lalu punya ke-
biasaan baru. Setiap Kamis sore,
Abah Lulu —begitu Muham-

mad Musa Suradinata biasa dipanggil—
selalu menyempatkan diri mendengarkan
sebuah acara t a l k - s h o wyang disiarkan radio
Muara FM, Jakarta.

Abah Lulu, 46 tahun, mengaku tak per-
nah absen mengikuti program bertajuk
”Islam Liberal” itu. ”Bahkan, ketika se-
dang dalam mobil di perjalanan, saya juga
selalu mendengarkan acara itu,” katanya.
Tak jarang, dia terlibat lebih jauh, dengan
mengajukan pertanyaan serta memberi
komentar melalui telepon kepada para
pembicara yang ada di studio.

Menurut Abah Lulu, acara yang disi-
arkan secara langsung dan interaktif itu
sangat menarik. Sebab, dalam acara itu,
kebebasan berpikir diberi ruang. ”Masa-
lah yang semula dianggap tabu kini bisa
diperdebatkan,” ujarnya. Setelah rutin
mengikuti siaran ”Islam Liberal”, Abah
Lulu mengaku makin berani berpikir ten-
tang hal-hal yang dulu dianggapnya tabu.
Misalnya tentang zat Tuhan.

”Saya kira, tidak salah memikirkan zat
Tuhan sepanjang tidak mengarah kepada
kemusyrikan,” katanya. Abah Lulu juga
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tor Berita Radio 6 8 H. T a l k - s h o w” I s l a m
Liberal” memang diproduksi dan disiar-
kan jaringan radio 6 8 H. Muara FM, stasi-
un radio yang dipantau Abah Lulu, cuma
salah satu dari 15 radio di seluruh Indone-
sia yang menyiarkan acara ini.

Menurut Santoso, sejak masih berupa
konsep, program radio ”Islam Liberal” itu
dirancang Ulil Abshar dan kawan-kawan
dari Jaringan Islam Liberal (JIL). Sejak
terbentuk pada Maret lalu —ditandai aktif-
nya mailing listIslam liberal— kelompok
yang beranggotakan beberapa aktivis mu-
da Islam ini memang punya tekad meng-
ampanyekan pemahaman Islam yang lebih
terbuka pada khalayak.

Bagi JIL, maraknya pembahasan isu-
isu pluralisme dalam diskusi dan semi-
nar terbatas selama ini tidak cukup. Para
aktivis JIL berpendapat, di Indonesia pe-
mikiran Islam liberal sudah lama dikem-
bangkan Nurcholish Madjid, Jalaluddin
Rakhmat, dan Abdurrahman Wahid.
Tapi, opini publik tetap saja dikuasai
kaum konservatif.

Setelah berdiskusi, JIL punya kesim-
pulan, hal itu disebabkan lebih kuatnya ja-
ringan yang dimiliki kaum konservatif.
”Maka kami merasa perlu memiliki jaring-
an kuat agar pemikiran liberal bisa ber-
kompetisi dengan pemikiran kaum revi-

merasa cocok dengan isu-isu lain yang di-
angkat dalam acara ”Islam Liberal” itu.
Misalnya isu pluralisme, demokrasi, eman-
sipasi wanita, dan kebebasan. Dibanding-
kan dengan kebanyakan t a l k - s h o wa g a m a
Islam di radio, acara yang diasuh Ulil
Abshar Abdalla ini memang berbeda.

Acara itu penuh dengan obrolan yang
memanjakan toleransi serta mengampa-
nyekan paham Islam yang lebih pluralis
dan terbuka. Lihat saja tema-tema yang
disodorkan. Misalnya tema ”Penerapan
Syariat Islam Bisa Kontraproduktif”,
”Penganut Buddha dan Hindu adalah
Ahlulkitab”, ”Harus Ada Kebebasan untuk
Tidak Beragama”, dan ”Korban Pertama
Penerapan Syariah adalah Perempuan”.

Tema-tema tersebut dibawakan nara-
sumber yang berganti-ganti. Cendekia-
wan yang pernah diundang berbicara, an-
tara lain, Azyumardi Azra, Nurcholish
Madjid, Djohan Effendi, dan Komarud-
din Hidayat. Ulil Abshar Abdalla, penga-
suh acara, berperan sebagai pemandu dis-
kusi sambil menjaga agar bahasa yang di-
pakai narasumber tak terlalu canggih atau
sulit dipahami.

”Acara ini memang dibuat tidak terla-
lu rumit, agar semua kalangan bisa men-
dengar, walau tentu tak dibuat dangkal,”
kata Santoso, Direktur Pemberitaan Kan-

valis,” kata Ulil Abshar. Berbeda dengan
generasi Nurcholish Madjid, generasi Ulil
Abshar memang lebih terus terang menye-
but lawan.

Satu dari empat tujuan JIL —disebut
dalam i s l a m l i b . c o m, situs resmi jaringan ini—
adalah: mencegah pandangan keagamaan
yang militan dan pro-kekerasan mengua-
sai wacana publik. Lutfi Assyaukanie,
pengelola situs i s l a m l i b . c o m, juga mengga-
riskan sikap serupa, sebagaimana tercatat
dalam laporan diskusi ”Islam Liberal; Agen-
da dan Seputar Istilah” di situs itu.

Di mata Lutfi Assyaukanie, mayoritas
Islam yang ada sekarang adalah Islam orto-
doks, baik dalam wajahnya yang funda-
mentalis maupun konservatif. ”Islam libe-
ral datang sebagai bentuk protes dan per-
lawanan terhadap dominasi itu,” katanya.
Ketika menyebut kaum revivalis yang me-
miliki jaringan kuat, Ulil Abshar juga jelas-
jelas menyebut beberapa nama kelompok.

”Pemikiran revivalis, katakanlah begi-
tu, tercermin di dalam FPI (Front Pembe-
la Islam), atau Laskar Jihad yang lebih ku-
at, atau jaringan PK (Partai Keadilan) yang
lebih mengakar,” kata Ulil Abshar kepada
GA T R A. Tapi, bukankah sudah lama Indo-
nesia menjadi belantara istilah di mana Islam
bisa muncul dalam berbagai nama dan kate-
gori? (Lihat kolom Bahtiar Effendy).
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cing perhatian khalayak. ”Banyak tele-
pon masuk dari Sumatera Barat, Goron-
talo, Makassar, Ambon, dan Maluku Uta-
ra,” katanya. Lewat 15 stasiun radio
dalam jaringan 6 8 H, ”Islam Liberal” bisa
mencapai banyak wilayah, dari Aceh
hingga Manado.

Tapi, boleh jadi, kampanye JIL yang
lebih sukses adalah proyek Sindikasi Penu-
lis Islam Liberal. Sejak 15 Juli lalu, arti-
kel-artikel para penulis JIL secara bersa-
maan muncul di 40 koran daerah milik
Jawa Pos. Tulisan sindikasi ini memper-
oleh jatah satu halaman setiap Jumat.

Menurut Ulil Abshar, koran-koran itu
diuntungkan. Selain tulisan itu gratis, kon-
tributornya kebanyakan penulis yang bia-
sa menulis untuk koran Jakarta. Halaman

Lalu, mengapa —jika kelompok seper-
ti Laskar Jihad, Front Pembela Islam, atau
Partai Keadilan adalah lawan kategoris-
nya— JIL memilih nama Islam liberal, dan
bukan yang lain sebagai nama gerakan?
”Itu semata karena liberal dan liberalisme
sebagai tradisi pemikiran sudah mantap,”
kata Ulil Abshar Abdalla.

Sebagai gerakan, JIL meminjam enam
agenda rumusan Charles Kurzman dalam
buku Wacana Islam Liberal: Pemikiran
Islam Kontemporer tentang Isu-isu Global,
yang edisi Indonesianya diterbitkan Para-
madina. Enam isu itu adalah: antiteokra-
si, demokrasi, hak-hak perempuan, hak-
hak nonmuslim, kebebasan berpikir, dan
gagasan tentang kemajuan (baca: B e r k u -
tat Pada Wilayah Publik) .

Sadar bahwa kelompok penganjur agen-
da Islam liberal ini kalah dibandingkan
dengan lawan-lawannya di sisi organisasi,
JIL pun mulai memperbaiki diri. Setelah
mailing list, lalu situs i s l a m l i b . c o myang dibu-
ka Juli lalu, t a l k - s h o wradio ”Islam Liberal”
juga merupakan buah dari tekad untuk
mencapai khalayak yang lebih besar.

Nong Darol Mahmada, project officer
kampanye JIL, mengemukakan bahwa
t a l k - s h o w”Islam Liberal” telah meman-

B
ERMULA dari ajang kongko-kongko di
Jalan Utan Kayu Nomor 68 H, Jakarta
Timur. Lahirlah kemudian Komunitas
Islam Utan Kayu, pertengahan Juli lalu.

Dan, berbarengan dengan munculnya rubrik
yang mereka asuh di harian Jawa Pos,
”Akhirnya kami pilih nama Kajian Utan
Kayu,” kata Ulil Abshar Abdalla, seorang
perintis Komunitas Islam Utan Kayu.

Ulil Abshar bersama Ahmad Sahal, edi-
tor jurnal K a l a m, dan Goenawan Mohamad,
redaktur senior majalah T e m p o, adalah
penggagas kehadiran Komunitas Islam Utan
Kayu. Para pemikir muda seperti Ihsan Ali
Fauzi, Hamid Basyaid, dan Saiful Mudjani
turut pula membidani kelahirannya. Ada
pula Nong Darol Mahmada dan Burhanud-
din, yang kini dipercaya mengelola situs
i s l a m l i b . c o m. Belakangan, bergabung pula
Lutfi Assyaukanie, dosen Universitas Para-
madina Mulya.

Sosok Goenawan sendiri memang punya
andil besar membuka Komunitas Utan Kayu
pada 1996, jauh sebelum ”komunitas Islam”
itu lahir. Komunitas ini merupakan ajang
pertemuan para pegandrung sastra, teater,
musik, film, dan seni rupa. Areal seluas 400
meter persegi itu kini seakan berkembang
menjadi ”Taman Ismail Marzuki mini”.

garapan JIL itu muncul dengan nama
”Kajian Utan Kayu”, yang dikelola Komu-
nitas Islam Utan Kayu (lihat: Tafsir Libe -
ral dari Utan Kayu). Karena dipandang
berhasil, pada Ramadhan ini, ”Kajian Utan
Kayu” muncul setiap hari.

Tulisan dan l a y - o u thalaman ”Kajian
Utan Kayu” seragam di semua koran.
”Mereka tak bisa mengedit atau mengu-
bah l a y - o u t. Mereka kan memperoleh itu
gratis, yang membayar penulis itu kami,”
kata Ulil Abshar Abdalla. Lalu, dari mana
JIL memperoleh uang untuk membiayai
semua kampanye itu?

”Kami susun program, kami ajukan ke
Asia Foundation, dan disetujui,” ujar Ulil
Abshar. Ahmad Suaedy, Program Officer
Islam and Civil SocietyAsia Foundation,
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tema buruh, kerakyatan, Islam lokal, agama
lokal, adat, serta spiritualitas hilang dalam 
Islam liberal. Sebab, tema itu mengandung 
potensi kritis pada peradaban Barat dan 
ideologi liberalisme
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membenarkan. ”Dalam rangka mendo-
rong demokratisasi dan civil society, kami
memang bekerja sama dengan banyak
organisasi Islam. Termasuk Muhamma-
diyah dan Nahdlatul Ulama,” katanya
kepada Asmayani Kusrini dari GA T R A.

Kampanye Islam liberal yang cukup
intens ternyata bersambut di beberapa
tempat. Beberapa kelompok, seperti Lem-
baga Studi Ilmu Sosial di Tuban, telah
menghubungi JIL untuk mendirikan
jaringan bersama meluaskan kampanye
Islam liberal. Surat dan e - m a i ld u k u n g a n
juga terus mengalir ke markas JIL di Utan
Kayu, Jakarta.

KH Aziz Masyhuri, 59 tahun, penga-
suh Pesantren Al-Aziziyah, Denanyar,
Jombang, Jawa Timur, menilai gerakan
Islam liberal ini sangat positif. ”Ini me-
mungkinkan Islam diterima semua pihak,”
katanya kepada Mujib Rahman dari
GA T R A. Aziz Masyhuri mengaku pernah
menghadiri sebuah kajian yang memba-
has berbagai konsep Islam liberal di Pesan-
tren Al-Munawir, Krapyak, tiga bulan lalu.

Buku Wacana Islam LiberalC h a r l e s
Kurzman ternyata juga cukup laku. Pada-
hal, buku itu tebalnya mencapai 580 hala-
man. ”Sampai saat ini sudah terjual 60%,”
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Di Jalan Utan Kayu itu pula Institut Studi
Arus Informasi (ISAI) berkantor. Ulil-Sahal-
Goenawan dan beberapa pemikir muda
kerap menggelar diskusi bertema pembaru-
an pemikiran Islam di kantor ISAI. Namun,
baru pada akhir 1999 para pengusung waca-
na Islam liberal itu menemukan titik temu.
Mereka pun sepakat mendirikan Jaringan
Islam Liberal (JIL), Maret 2001.

Kehadiran JIL itu kian melengkapi
Komunitas Utan Kayu. Ia menjadi perpadu-
an antara kebebasan seni-budaya dan aga-
ma. Meski JIL mengusung label Islam, di
Utan Kayu tak ada masjid megah. Yang terli-
hat hanya musala mungil, berukuran 3 x 3
meter, terbuat dari bambu.

Soal salat dan puasa tak dikaji menda-
lam di lingkungan ini. Sebab, ”Salat dan
puasa itu menyangkut ruang pribadi.
Sebaiknya, ya, berlaku untuk diri sendiri,”
kata Burhanuddin. Saat berbuka puasa
tiba, misalnya, tak ada kebiasaan berbuka
puasa bersama. Salat tarawih pun tak dige-
lar di tempat ini.

Penyebaran Islam liberal dari Utan Kayu

itu kian membesar melalui beragam media.
Tak lagi mengandalkan perjumpaan fisik
semata, seperti kajian dan diskusi. Ia cepat
menyebar lewat internet, radio, dan media
cetak. Pengenalan JIL ke masyarakat dirin-
tis lewat surat elektronik di internet.

Percakapan maya (mailing list) itu terus
berkembang hingga tak kurang dari 400
orang yang terlibat. Lalu, muncullah pem-
bicaraan Islam liberal di radio. Mulanya
cuma kantor berita radio 6 8 H yang mengu-
darakan dialog interaktif setiap Kamis
sore. Acara itu kemudian menyebar di 15
stasiun radio dari Garut, Padang, Goronta-
lo, hingga Ambon.

Tulisan para pengusung JIL nongol pula
di surat kabar. Misalnya, di harian Jawa Pos,
JIL punya rubrik tetap berjudul ”Kajian Utan
Kayu”. Kontributor tulisan adalah Nurcho-
lish Madjid, Azyumardi Azra, Jalaluddin
Rakhmat, dan Masdar F. Mas’udi. Mereka
secara bergantian mengisi satu halaman
tiap Ahad.

Kajian tentang Islam dan demokrasi ber-
hamburan. Dari soal syariat, gender, jilbab,

hingga teologi perbandingan antaragama.
Selain di Jawa Pos, atas bantuan Asia Foun-
dation, beragam tulisan itu dimuat serentak
di 40 koran yang tersebar di Tanah Air.

Kiprah Asia Foundation dalam membe-
sarkan JIL memang tak kecil. Organisasi
sosial yang berdiri pada 1954 ini banyak
mengucurkan duit untuk kegiatan penyeba-
ran informasi JIL. ”Bantuan kami dalam ben-
tuk pengadaan situs dan jaringan media,”
kata Ahmad Suaedy, juru bicara Asia Foun-
dation, kepada Asmayani Kusrini dari
GA T R A.

Situsnya, i s l a m l i b . c o m, berdiri akhir Juli
lalu. B a n n e r-nya tak memajang ”Utan
Kayu”, melainkan label Jaringan Islam Libe-
ral. Untuk tampilan di koran, kata Ulil
Abshar, memang dipilih nama Utan Kayu.
”Biar pembaca tidak terlalu kaget dengan
istilah Islam liberal,” katanya.

Toh, menurut Ulil, kampanye Islam libe-
ral tetap masih ekstensif. Beragam program
yang sedang digodok, antara lain, rencana
penerbitan b o o k l e t yang memuat rangku-
man pemikiran Islam liberal. Lebih dari itu,
Komunitas Islam Utan Kayu bakal menerbit-
kan tafsir Al-Quran versi Islam liberal.

DIPO HANDOKO, 

KHOLIS BAHTIAR BAKRI, DAN SUGIYANTO

Tafsir Liberal dari Utan Kayu
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kata Ahmad Gaus, Manajer Penerbitan
Paramadina. Tapi, kampanye baru kalang-
an Islam liberal itu jelas bukan kabar gem-
bira bagi kalangan yang dikategorikan
sebagai lawannya.

Ja’far Umar Thalib, Panglima Koman-
do Laskar Jihad, menilai kampanye Islam
liberal ini sebagai tindak lanjut upaya
pengaburan Islam dengan dalih pluralis-
me. Di mata Ja’far Umar, gerakan ini ada-
lah gerakan de-Islamisasi. ”Perbedaan kita
dengan mereka seperti perbedaan antara
Islam dan kafir,” katanya kepada Sujoko
dari GA T R A.

Presiden Partai Keadilan, Hidayat
Nurwahid, menyebutkan bahwa kemun-
culan gerakan Islam liberal tak bisa dihin-
dari, karena pasti muncul di setiap zaman.
”Ini seperti sejarah yang berulang. Dahu-
lu, di Abad ke-5 dan ke-6, juga ada gerak-
an Ibahiya. Tapi, gerakan ini akhirnya
hilang dengan sendirinya,” ujar Hidayat
Nurwahid kepada wartawan GA T R A
Mariana Ariestyawati.

Munculnya penolakan terhadap kam-
panye Islam liberal dari kalangan lawan
kategorisnya tentu sangat wajar. Tapi, ter-
nyata di sebagian kalangan muda Nahdla-
tul Ulama (NU) juga muncul penenta-
ngan terhadap Islam liberal ini. Uniknya,
tantangan juga muncul di Lembaga Kaji-
an dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia (Lakpesdam) NU, di mana Ulil
Abshar Abdalla masih menjadi ketua.

Jadul Maula, pemikir muda NU yang

bahwa acaranya memang bagian dari
kegiatan Post Tradisionalisme Islam.
”Yang khas dalam t a l k - s h o wini adalah
pemakaian tradisi untuk menyelesaikan
masalah,” katanya.

Toh, walau mengaku berbeda, Jadul
Maula menyebut kalangan Post Tradisio-
nalisme Islam masih bisa mencari dan men-
capai titik temu dengan Islam liberal, ter-
utama dalam menghadapi dua musuh yang
sama: fundamentalisme dan konservatis-
me. JIL sendiri tampaknya sudah punya
agenda pasti, sehingga tak terlalu tergang-
gu dengan segala kritik itu.

Kini, JIL telah merencanakan sebuah
proyek ambisius: menerbitkan Al-Quran
edisi kritis. ”Mungkin ini akan menyulut
perdebatan. Tapi, kami ingin menyuguh-
kan Al-Quran edisi baru dengan memilih
riwayat-riwayat pembacaan yang kami ang-
gap sahih,” kata Ulil Abshar Abdalla. Menu-
rut JIL, Al-Quran yang dibaca di sini ada-
lah standar.

Dalam versi JIL, Al-Quran sebenar-
nya memiliki banyak keragaman baca-
an, atau q i r a ’ a t. ”Ada 22 bacaan alterna-
tif sebenarnya,” kata Ulil. Proyek Al-
Quran edisi kritis itu ingin menampil-
kan bacaan yang sesuai dengan visi libe-
ral. Lewat proyek ini, JIL ingin menun-
jukkan bahwa Al-Quran mampu menam-
pung kegiatan liberal di dalam dirinya.

Tapi, sebelum terwujud, rencana itu
telah menuai kritik. ”Langkah besar kok
cuma mengurusi cara membaca Quran,”
kata Zuhairi Masrawi. Menurut Zuhairi,
langkah JIL sama sekali tak menyentuh
aspek epistemologis Al-Quran. Di mata
Zuhairi, rencana penerbitan Al-Quran
edisi kritis itu tak berbeda dengan lang-
kah ulama Madinah ketika melakukan
standardisasi ilmu q i r a ’ a t.

Toh, setelah Al-Quran edisi kritis,
JIL telah punya agenda lain. Jaringan ini
juga berencana penerbitan terjemahan
Al-Quran dalam bahasa Indonesia yang
menampung gagasan-gagasan liberal.
”Semua terjemahan Al-Quran dalam
bahasa Indonesia yang ada sangat tidak
memadai. Kalimatnya buruk sekali.
Lebih jelek dari terjemahan Injil yang
puitis,” ujar Ulil Abshar.

Selain soal pilihan kata, menurut Ulil
Abshar, terjemahan yang banyak dipakai,
yaitu hasil terjemahan Departemen Aga-
ma, juga cenderung fatalistik. ”Beberapa
ayat yang berkaitan dengan ketentuan
Tuhan, terjemahannya cenderung jaba-
riah,” kata Ulil Abshar Abdalla. Kampa-
nye baru JIL tampaknya memang masih
menyisakan banyak kejutan.

KRISNADI YULIAWAN, 

ASRORI S. KARNI, DAN KHOLIS BAHTIAR BAKRI

menjadi Ketua Yayasan Lembaga Kajian
Islam dan Sosial (LKiS), Yogyakarta,
membenarkan keberatan sebagian kalang-
an muda NU terhadap kampanye Islam
liberal tersebut. ”Islam liberal mengan-
dung bias modernis dalam pengertian libe-
ralisme Barat,” kata Jadul Maula. Akibat-
nya, ada berbagai tema yang hilang jika
pendekatan Islam liberal dipakai.

Masih menurut Jadul Maula, tema bu-
ruh, kerakyatan, Islam lokal, agama lokal,
adat, serta spiritualitas hilang dalam
Islam liberal. ”Sebab, tema itu mengan-
dung potensi kritis pada peradaban Barat
dan ideologi liberalisme,” ujarnya kepa-
da Kristiyanto dari GA T R A. Sebagai alter-
natif, Jadul Maula dan kawan-kawan
mengembangkan pendekatan Post Tra-
disionalisme Islam.

Kata Jadul Maula, jika Islam liberal
berpijak pada asumsi yang menegaskan
dan menguatkan modernitas, Post Tra-
disionalisme Islam dimulai dari nada kri-
tis pada modernitas. ”Jadi, berbeda pada
titik tolaknya,” tutur Jadul Maula (lihat:
Postra Mengais Makna). Seolah tak mau
kalah dengan JIL, Ramadhan ini Lak-
pesdam juga menyelenggarakan t a l k -
s h o wdi tiga radio.

Lakpesdam tak terang-terangan me-
nyebut t a l k - s h o wbertajuk ”Islam dan
Pluralisme” itu sebagai kampanye Post
Tradisionalisme Islam. Tapi, Zuhairi
Masrawi, peneliti Lakpesdam yang men-
jadi pimpinan proyek ini, menyebutkan
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